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Super Flu Tidak Sampai Menyebabkan Kondisi Berat

YOGYA (MERAPY) - Cuaca pan-
caroba yang tengah terjadi saat ini
berpotensi meningkatkan risiko
berbagai penyakit, khususnya in-
feksi saluran pernapasan. Peme-
rintah Kota Yogyakarta melalui
Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta
mengimbau masyarakat untuk me-
ningkatkan penerapan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
guna menjaga daya tahan tubuh
dan mencegah penularan penyakit,
termasuk super flu.

Kepala Bidang Pencegahan, Pe-
ngendalian Penyakit dan Penge-
lolaan Data serta Sistem Informasi
Kesehatan, Dinas Kesehatan Kota
Yogyakarta, dr Lana Unwanah
mengungkapkan, kekhawatiran
masyarakat terhadap super flu ber-
kaitan erat dengan meningkatnya
kasus Infeksi Saluran Pernapasan
Akut (ISPA) yang kerap muncul
saat perubahan musim. "Secara
umum, flu merupakan penyakit
akibat virus yang bersifat self limit-
ing disease, artinya bisa sembuh de-
ngan sendirinya apabila daya tahan
tubuh kita baik,” jelas Lana saat
jumpa pers di Kantor Dinas Komu-
nikasi, Informatika dan Persandian
Kota Yogyakarta, Jumat (9/1).

Namun demikian, dr Lana me-
nyebutkan, .super flu yang secara
medis dikenal sebagai Influenza A
(H3N2) subclade K ini memiliki ge-
jala yang relatif lebih berat dan
durasi sakit yang lebih panjang di-
bandingkan flu biasa. Jika flu
umumnya sembuh dalam waktu
dua hinggatiga hari, super flu da-
pat berlangsung hingga lebih dari

satu minggu. "Gejalanya meliputi
demam tinggi mendadak, nyeri otot
dan sendi, lemas yang lebih eks-
trem, sakit kepala berat, serta ba-
tuk yang menetap cukup lama,”
ujarnya.

" Meski demikian, Lana mengung-
kapkan, super flu berbeda dengan
Covid-19. Dalam virus Influenza A
(H3N2) subclade K ini menyerang
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dr Lana Unwanah (kanan) dan dr Endang Sri Rahayu saat melakukan

jumpa pers.

saluran pernapasan bagian atas
dan jarang menimbulkan gang-
guan berat hingga ke paru-paru, se-
bagaimana yang terjadi pada Co-
vid-19. "Super flu tidak sampai
menyebabkan kondisi berat seperti
ARDS yang membutuhkan ventila-
tor. Jadi masyarakat tidak perlu
panik berlebihan, tetapi tetap ha-
rus waspada,” tegasnya.

Selain penyakit menular, Lana
juga menyoroti meningkatnya tren
penyakit tidak menular seperti hi-
pertensi, diabetes melitus, penyakit
Jjantung, hingga kasus gagal ginjal
yang memerlukan cuci darah. Me-
nurutnya, kondisi tersebut banyak
dipengarubhi oleh pola hidup yang
tidak sehat. "Pola makan yang ti-
dak seimbang, kurang aktivitas
fisik, dan kebiasaan hidup tidak se-
hat menjadi faktor utama mening-
katnya penyakit-penyakit terse-
but,” katanya.

Dinas Kesehatan Kota Yogyakar-
ta berharap masyarakat tetap ten-
ang namun waspada, serta disiplin
menerapkan PHBS, menjaga asu-
pan gizi seimbang, istirahat cukup,
dan berolahraga secara teratur. Bagi
kelompok rentan seperti lansia, ibu
hamil, anak-anak, serta penderita

penyakit penyerta seperti diabetes
dan hipertensi, diimbau untuk lebih
herhati-hati dan segera memerik-
sakan diri ke fasilitas kesehatan
apabila mengalami gejala. "Yang ter-
penting adalah tidak panik, tetapi
tetap waspada dan bertanggung
jawab agar tidak menularkan kepa-
da orang lain,” imbuhnya.

Kepala Seksi Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit Menular
dan Imunisasi, dr Endang Sri Ra-
hayu, menyampaikan, Dinas Ke-
sehatan Kota Yogyakarta telah
menyiapkan langkah-langkah anti-
sipasi dari sisi tata laksana pela-

~yanan kesehatan dan kesiapan lo-
gistik. "Kami menyiapkan fasilitas
pelayanan kesehatan, tenaga kese-
hatan, serta logistik sesuai dengan
gejala yang mungkin muncul, se-
perti demam dan batuk pilek,” jelas
Endang.

Ta menambahkan, upaya pence-
gahan yang dilakukan pada prin-
sipnya sama seperti saat pandemi
Covid-19, yaitu menggunakan mas-
ker saat sakit atau berada di keru-
munan, mencuci tangan dengan
sabun dan air mengalir, serta mem-
batasi interaksi sosial bagi warga
yang sedang sakit. (*)
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